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PRAKATA


Kitab Efesus dengan indah melukiskan Kristus sebagai Raja sekaligus Pahlawan Perang yang mengenakan persenjataan Allah. Persenjataan ini tersedia bagi kita oleh kasih karunia-Nya sehingga kita juga bisa berkemenangan atas musuh.


Efesus adalah surat yang berisikan kasih karunia, kasih, dan kuasa. Halaman-halamannya penuh dengan resapan aroma doa. Karena tingkat kebenaran rohani dan pewahyuannya yang tinggi, maka selama ini kitab Efesus disebut Ratu dari Surat-Surat dalam Perjanjian Baru.


Bagian pertama dari kitab Efesus (pasal 1-3) membawa kita ke tempat-tempat tinggi di dalam Allah lewat Kristus Yesus. Bagian ke dua (pasal 4-6), setelah menyingkapkan tentang hak-hak kerajaan kita bersama Kristus, kini menunjukkan cara berjalan dengan kemenangan atas dunia, kedagingan, dan roh jahat dalam kehidupan kita sehari-hari.


Kitab ini ditulis ketika Paulus dipenjara pertama kali di Roma. Ini merupakan salah satu pengajaran yang paling kaya dan paling dalam dari seluruh Firman Allah, terutama karena adanya fakta bahwa orang-orang percaya di Efesus ini telah mendapat kehormatan untuk diajar Rasul Paulus secara pribadi selama kurang lebih tiga tahun.


Salah satu tema utama dari kitab ini adalah kasih. Sungguh karena kurangnya kasih pribadi bagi Kristuslah maka Tuhan menegur orang percaya di Efesus bertahun-tahun kemudian dalam Wahyu 2:4: "Namun demikian Aku mencela engkau, karena engkau telah meninggalkan kasihmu yang semula." 


Kita harus belajar dari teguran ini, karena acapkali justru dalam bidang kita yang terkuatlah kita dapat gagal. Misalnya, Musa yang adalah orang yang paling lemah lembut di bumi, rohnya  terpancing oleh umat Israel dan kehilangan kesabarannya. Reaksi dan ketidaktaatan yang mengikutinya membuatnya tidak dapat masuk ke Tanah Perjanjian (lihat Mzm. 106:33).


Buku ini dipersembahkan dengan doa agar dapat menolong Saudara mendaki ke tingkat-tingkat rohani yang lebih tinggi di dalam Kristus, sehingga mendatangkan kesenangan kepada Allah Bapa yang di dalam-Nya kita hidup, bergerak, dan ada. Saya berdoa agar buku ini menjadi berkat.


Brian J. Bailey




PENDAHULUAN


Rasul Paulus menujukan surat ini kepada orang-orang percaya di Efesus. Efesus dibangun di atas beberapa bukit sekitar 4 mil dari Laut Aegean di mulut Sungai Cayster. Itu terletak di antara Sungai Maeander ke sebelah selatan dan Sungai Hermus ke sebelah utara. Posisi strategis ini membuat Efesus maju.


Patut diperhatikan bahwa ke tujuh jemaat yang disebut dalam kitab Wahyu semuanya terletak di wilayah ini. Laodikia terletak di lembah Sungai Maeander, sementara Smirna, Tiatira, Sardis, dan Filadelfia ada di dekat Hermus. Pergamus terletak lebih ke utara di atas Sungai Caicus. Di lembah Sungai Cayster inilah, Asia kuno lahir.


Pada akhirnya propinsi Asia menjadi lebih luas dari laut ke laut. Propinsi itu dikuasai oleh raja-raja dari Pergamus. Raja terakhir dari Pergamus, Raja Attalus III, wafat pada tahun 133 BC. Ia meninggalkan seluruh daerah kekuasaannya kepada bangsa Roma. Menurut sejarawan Strabo, propinsi Asia dijadikan sebuah propinsi di bawah pemerintahan Augustus. Kini propinsi itu menjadi bagian dari negara Turki.


Pada zaman Perjanjian Baru, kota Efesus telah menjadi ibukota propinsi Asia, dan merupakan kota terbesar ke empat dari Kekaisaran Romawi, dengan perkiraan populasi lebih dari 250.000. Itu adalah sebuah kota yang luar biasa kaya, dan perbendaharaannya melayani sebagai sebuah bank yang memberikan utang yang amat besar kepada banyak raja. 


Kehidupan kerohaniannya dikuasai oleh Kuil Diana, yang merupakan salah satu dari ketujuh keajaiban dunia, dan didukung oleh beratus-ratus pedagang yang membuat barang-barang tanda mata dan patung-patung dewi itu. Efesus juga dipenuhi dengan penyembahan penganut okultisme, sebagaimana disiratkan dalam Kisah Para Rasul 19:13-20.


Kunjungan Paulus ke kota yang kaya dan penuh penyembahan berhala ini dicatat dalam Kisah Para Rasul 19:1-2: "Ketika Apolos masih di Korintus, Paulus sudah menjelajah daerah-daerah pedalaman dan tiba di Efesus. Di situ didapatinya beberapa orang murid. Katanya kepada mereka: 'Sudahkah kamu menerima Roh Kudus, ketika kamu menjadi percaya?' Akan tetapi mereka menjawab dia: 'Belum, bahkan kami belum pernah mendengar, bahwa ada Roh Kudus.' "


Paulus tinggal di Efesus selama dua tahun penuh dan mengajar di sekolah Tiranus sehingga semua yang tinggal di propinsi Asia ini mendengar Firman Allah. Sebuah alasan mengapa Injil menyebar dari Efesus adalah karena kota itu memiliki jalan-jalan raya yang menghubungkannya dengan semua bagian dari propinsi itu dan juga bagian-bagian lain. Namun, faktor yang paling berarti adalah bahwa Allah melakukan mukjizat-mukjizat khusus lewat penumpangan tangan Paulus, dan lewat saputangan yang setelah diletakkan di atas tubuh si sakit, dapat menyembuhkan penyakitnya.


Surat ini penuh dengan kalimat-kalimat panjang yang rumit yang kadangkala sulit untuk diuraikan. Kita perlu mengingat bahwa sesungguhnya surat ini tidak ditulis melainkan didiktekan oleh Paulus dan pada waktu itu ia dirantai kepada seorang prajurit Roma.


Timotius menjadi bishop [penilik jemaat] pertama di Efesus. Bertahun-tahun kemudian, Onesimus budak Filemon yang melarikan diri ditunjuk menjadi bishop di Efesus. Tradisi memercayai bahwa Rasul Yohanes tinggal di sana, dan kemungkinan Maria ibu Yesus meninggal di sana. Jadi, jemaat ini dikaruniai dengan banyak orang kudus yang luar biasa dari tahun ke tahun. Namun, pada awal Zaman Pertengahan Efesus tidak lagi berguna sebagai sebuah pelabuhan karena adanya endapan yang menumpuk dari sungai, dan semakin mundur keadaannya sebagaimana halnya dengan pengaruh rohaninya. Namun namanya bertahan terus lewat surat rohani yang indah yang sekarang akan kita pelajari.


Di atas segalanya, kita ingin mengalami  kebenaran-kebenaran yang paling bernilai yang terkandung dalam halaman-halamannya, karena Kitab Efesus bukanlah sebuah kitab yang dapat dimengerti melalui pengertian mental, tetapi hanya melalui pengalaman pribadi.




TIGA TEMA DOMINAN


1. Pemilihan Ilahi


2. Pendamaian


3. Gereja (Tubuh Kristus)




GARIS BESAR


1. KEHIDUPAN BATINIAH


Posisi orang percaya dalam Kristus (1:1-3:21)


2. KEHIDUPAN SECARA PRAKTIK


Perilaku orang percaya dalam Kristus (4:1-6:24)




PERLUASAN GARIS BESAR



POSISI ORANG PERCAYA DALAM KRISTUS (PS. 1-3)


1. Diberkati dengan Segala Berkat Rohani dari Sorga di dalam Kristus


a. Dipilih


b. Diadopsi


c. Ditebus


d. Diampuni


e. Dimeteraikan dengan Roh Kudus


2. Perlunya Menerima Roh Hikmat dan Wahyu


a. Pengharapan dalam panggilan-Nya


b. Kemuliaan dalam harta pusaka-Nya


c. Kebesaran kuasa-Nya yang luar biasa pada kita


3. Anggota-anggota Gereja adalah :


a. Yang dihidupkan dari pelanggaran dan dosa mereka


b. Yang didudukkan di tempat-tempat tinggi di surga


c. Yang diselamatkan oleh kasih karunia


d. Yang dijadikan pekerja-Nya


e. Yang dijadikan manusia baru


4. Suatu tempat tinggal Allah lewat Roh-Nya


a. Dikuatkan dengan kekuatan Roh-Nya


b. Didiami oleh Kristus melalui iman


c. Berakar dan tertanam dalam kasih


d. Dipenuhi dengan semua kepenuhan Allah



PERILAKU ORANG PERCAYA DALAM KRISTUS (PS. 4-6)


1. Kualitas-Kualitas Pemimpin


a. Rendah hati


b. Lemah lembut


c. Panjang sabar


d. Kuat menanggung


e. Damai 


2. Karunia Kepemimpinan


a. Rasul


b. Nabi


c. Penginjil


d. Gembala


e. Guru


3. Sasaran-Sasaran Kepemimpinan


a. Menyempurnakan orang-orang kudus


b. Memperlengkapi mereka untuk pekerjaan pelayanan


c. Membawa mereka kepada kesatuan iman


d. Membawa mereka kepada kepenuhan rupa Kristus


4. Aspek-aspek Berjalan di dalam Kristus bagi Orang Percaya


a. Berjalan dalam kasih


b. Berjalan dalam terang


c. Berjalan dengan sangat berhati-hati seperti Kristus berjalan


5. Kehidupan yang Berlimpah Dinyatakan dalam:


a. Kehidupan pernikahan


b. Kehidupan keluarga


c. Kehidupan sekuler


d. Kehidupan doa




PETA EFESUS


 


[image: Peta_Efesus]




 



Bagian Satu



 


POSISI ORANG PERCAYA DALAM KRISTUS


1:1 - 3:21




PASAL 1


Pasal Satu dari kitab Efesus berbicara tentang menyenangkan hati Bapa. Dalam pasal ini kita melihat bahwa segala sesuatu dalam hidup dilakukan untuk menyenangkan hati Allah. Segala sesuatu telah diciptakan untuk menyenangkan Bapa, termasuk Saudara dan saya.


1:1 ~ "Dari Paulus, rasul Kristus Yesus oleh kehendak Allah, kepada orang-orang kudus di Efesus, orang-orang percaya dalam Kristus Yesus." Paulus membuka suratnya kepada sahabat-sahabatnya di Efesus dengan cara yang biasa dipakainya. Ia berkata bahwa ia adalah seorang rasul Yesus Kristus oleh kehendak Allah. Pelayanan kita adalah menurut kehendak Allah. Kita tidak dapat memilih ingin jadi apa dalam Tubuh Kristus; Tuhanlah yang memilihkannya. Ibrani 5:4 berbicara tentang fakta bahwa tidak setiap orang yang bercita-cita ingin berada di dalam pelayanan menerima panggilan tersebut: "Dan tidak seorangpun yang mengambil kehormatan itu bagi dirinya sendiri, tetapi dipanggil untuk itu oleh Allah, seperti yang telah terjadi dengan Harun."


Kita pikir kita tahu apa yang akan membuat kita bahagia, tetapi dalam kenyataannya hanya Allah yang tahu untuk apa kita diciptakan dan apa yang benar-benar memuaskan kita. Banyak orang menghabiskan seluruh hidup mereka dengan berusaha untuk melakukan sesuatu yang tidak dimaksudkan untuk mereka lakukan atau mengejar suatu karir yang bukan merupakan panggilan Allah bagi mereka, dan mereka tidak pernah bahagia.


Saya mengenal orang-orang yang telah menghabiskan seluruh hidup mereka dengan berusaha menjadi pianis konser, tetapi mereka tidak pernah merasa bahagia atau puas karena Allah tidak pernah memanggil mereka ke dalam pelayanan tersebut. Kita harus menemukan apa yang merupakan kehendak dan panggilan Allah bagi hidup kita, dan berusaha oleh kasih karunia-Nya untuk menggenapkannya. Setelah itu barulah kita akan menemukan kebahagiaan sejati.


Istilah santa/santo (artinya orang-orang kudus) dipakai untuk orang-orang Kristen. Mereka disebut orang-orang kudus karena mereka dipersatukan dengan Kristus yang kudus. Setia dipakai di sini untuk menunjuk kepada orang-orang Kristen yang berjalan dengan segenap hati dalam semua peraturan, perintah, dan jalan Allah. Orang-orang yang setialah yang dipercayakan dengan kebenaran dan pengajaran-pengajaran dari Allah (2 Tim. 2:2).


Paulus berbicara dalam 1 Korintus 4:1-2 tentang standar-standar yang tinggi yang dibutuhkan untuk menjadi seorang pelayan dan hamba Tuhan: "Demikianlah hendaknya orang memandang kami: sebagai hamba-hamba Kristus, yang kepadanya dipercayakan rahasia Allah. Yang akhirnya dituntut dari pelayan-pelayan yang demikian ialah, bahwa mereka ternyata dapat dipercayai [Alkitab versi King James menggunakan kata faithful/setia untuk frasa 'dapat dipercayai']."


Kristus berkata dalam Lukas 16:10, "Barangsiapa setia dalam perkara-perkara kecil, ia setia juga dalam perkara-perkara besar. Dan barangsiapa tidak benar dalam perkara-perkara kecil, ia tidak benar juga dalam perkara-perkara besar." Allah, sebagaimana pengusaha yang baik manapun, selalu memberi kita tanggung jawab-tanggung jawab kecil dahulu untuk melihat apakah kita akan setia untuk memenuhi syarat untuk diberi tanggung jawab-tanggung jawab yang lebih besar dan suatu tingkat pelayanan yang lebih besar. Tatkala kita setia dalam hal-hal yang kecil, maka Allah mempromosikan/mengangkat kita lebih tinggi lagi dalam kerajaan-Nya, karena promosi/ peninggian tidak datang dari manusia, melainkan dari Tuhan sendiri (Mzm. 75:7-8).


Tak lama setelah saya diselamatkan, Tuhan menyuruh saya untuk bertanya kepada pengawas Sekolah Minggu yang saya hadiri apakah saya boleh menjadi guru Sekolah Minggu. Sang pengawas berkata kepada saya, "Kami mempunyai satu kelas yang terdiri dari 10 anak laki-laki yang semuanya berusia 10 tahun, dan kami pikir engkau akan dapat menjadi guru yang ideal bagi mereka." Guru-guru yang lain telah angkat tangan terhadap anak-anak kecil yang nakal ini, tetapi saya telah menetapkan hati bahwa saya akan setia untuk menjalankan tugas yang telah Tuhan berikan kepada saya. Allah sangat murah hati dan setia kepada saya, dan dalam suatu jangka waktu yang singkat semua anak laki-laki ini menyerahkan hati mereka kepada Tuhan dalam perubahan yang dramatis.


Sebuah pelajaran lain yang sangat penting dalam kehidupan yang perlu kita pelajari adalah kita harus setia dalam pekerjaan sekuler kita. Yesus berkata dalam Lukas 16:11, "Jadi, jikalau kamu tidak setia dalam hal Mamon yang tidak jujur, siapakah yang akan memercayakan kepadamu harta yang sesungguhnya?" Banyak orang, karena begitu bersemangatnya untuk melayani Tuhan, berhenti dari pekerjaan sekulernya sebelum waktunya. Khususnya kasus ini terjadi pada masa lawatan Allah [revival]. Saya telah mendapatkan kehormatan untuk menyaksikan sejumlah revival di berbagai bagian dunia, dan telah melihat banyak orang membuat kesalahan-kesalahan yang tragis dengan berhenti dari pekerjaan sekuler mereka untuk melayani Tuhan.


Kita harus setia untuk menyelesaikan pekerjaan yang Tuhan telah berikan kepada kita sebelum Ia mempromosikan kita. Saya harus menyelesaikan pekerjaan yang telah Allah berikan kepada saya, yaitu kelas Sekolah Minggu yang kecil itu dahulu sebelum Ia memindahkan ke jalan-jalan pelayanan yang lebih besar. Karena itu, kita tidak boleh meninggalkan pekerjaan sekuler kita sampai kita lulus dari ujian-ujiannya di sana, dan kemudian Allah akan memindahkan kita ke dalam pelayanan sepenuh waktu dalam waktu-Nya yang sempurna.


1:2 ~ "Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita dan dari Tuhan Yesus Kristus menyertai kamu." Damai sejahtera artinya persatuan dan kesatuan dengan Allah. Kasih karunia artinya kebaikan yang tidak layak kita terima. Kita dipilih bukan karena adanya kebaikan apapun dalam kita, melainkan karena Allah memilih untuk memperlihatkan kebaikan-Nya kepada kita. Kasih karunia juga berarti pemampuan yang ilahi. Tatkala Rasul Paulus sedang mengalami suatu penderitaan, Tuhan Yesus Kristus berkata kepadanya, "Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu, sebab justru dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna" (2 Kor. 12:9). Kasih karunialah yang memampukan Paulus untuk menanggung penderitaan tersebut.


Kasih karunia Tuhan semata-matalah yang memampukan kita untuk menyelesaikan kehendak dan tujuan-tujuan-Nya. Empat tahun terakhir dari hidup isteri saya adalah suatu mimpi buruk yang nyata baginya. Tubuhnya lumpuh sebelah dan juga menderita akibat problem-problem di jantungnya. Saya harus melayani segala kebutuhannya. Saya harus memandikannya, memakaikan bajunya, menyuapinya, dan membawa dia ke mana ia inginkan.


Menjelang penghujung empat tahun merawatnya, saya mulai merasa sangat lemah, dan saya dapat merasakan bahwa kasih karunia untuk merawatnya sudah mulai meninggalkan saya. Saya tidak lagi memiliki kekuatan fisik untuk melanjutkannya, dan saya tidak tahu apa yang sedang terjadi. Dan kemudian Tuhan membawanya pulang untuk ada bersama-Nya. Saya sadar bahwa hanya kasih karunia Allah sajalah yang memampukan dan menguatkan saya untuk merawatnya selama waktu itu. Sungguh, kita dapat melakukan segala perkara melalui Kristus yang menguatkan kita!


1:3 ~ "Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus yang dalam Kristus telah mengaruniakan kepada kita segala berkat rohani di dalam sorga." Pemikiran tentang berkat datang dari kata Yunani eulogetos, yang artinya "memuji, memuja atau meninggikan dengan mengulang-ulang kebaikan atau hal-hal yang saleh dalam diri seseorang." Dalam kasus ini, pribadi yang dimaksudkan adalah Bapa sendiri. Kita harus memberkati dan mengatakan hal-hal yang baik tentang Allah karena kebaikan-Nya kepada kita.


Ia telah memberkati kita dengan memberi kita semua berkat rohani (karunia rohani dan hal-hal yang baik) yang ada di sorga. Petrus berkata, "Karena kuasa ilahi-Nya telah menganugerahkan kepada kita segala sesuatu yang berguna untuk hidup yang saleh oleh pengenalan kita akan Dia, yang telah memanggil kita oleh kuasa-Nya yang mulia dan ajaib" (2 Ptr. 1:3). Allah, seperti ayah manapun yang baik, tidak memberi kita segala yang kita minta, sebab beberapa hal yang kita minta justru akan merusak kita. Ia memberi hal-hal yang kita butuhkan yang akan menjadi berkat bagi kita.


Kita telah diberkati karena adanya satu aspek dari sifat Allah yaitu Ia bersuka dalam memberkati orang-orang. Mazmur 145:9 menyatakan bahwa Tuhan baik kepada semua orang. Dalam kenyataannya, seluruh Mazmur 145 berbicara tentang kebaikan dan belas kasihan Allah terhadap ciptaan-Nya. Rasul Paulus mencatat dalam Roma 8:32 bahwa, "Ia, yang tidak menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang menyerahkan-Nya bagi kita semua, bagaimanakah mungkin Ia tidak mengaruniakan segala sesuatu kepada kita bersama-sama dengan Dia?" 


Bapa sorgawi kita adalah Bapa yang murah hati yang bersuka dalam memberkati anak-anak-Nya. Sama seperti saat Natal dan kesempatan-kesempatan lain ketika orang tua memberi hadiah-hadiah kepada anak-anak mereka dan bersuka ketika mereka mengucapkan, "Terima kasih" ~ demikianlah Bapa sorgawi kita memberi kita karunia-karunia dan pemberian-pemberian karena Ia suka melihat kilau di mata kita dan sukacita di hati kita ketika Ia memberkati kita, dan Ia suka untuk mendengar ucapan syukur yang keluar dari hati kita.


Karena itu, kita patut memiliki keyakinan untuk mendekati takhta Tuhan, sebagaimana Rasul Paulus nyatakan dalam Ibrani 4:16: "Sebab itu marilah kita dengan penuh keberanian menghampiri takhta kasih karunia, supaya kita menerima rahmat dan menemukan kasih karunia untuk mendapat pertolongan kita pada waktunya."


Rasul Paulus mengatakan di dalam Ibrani 7:25 bahwa Tuhan Yesus Kristus sanggup menyelamatkan dengan sempurna, atau kalau diterjemahkan secara harafiah dari ungkapan bahasa Inggris, "Tuhan sanggup menyelamatkan semua orang yang datang kepada-Nya dari 'lubang yang paling dalam' (kondisi yang terburuk yang bisa kita bayangkan) ke tempat yang terbaik. Puji Tuhan!


Adalah penting bahwa kita memiliki suatu konsep yang benar tentang Allah Bapa. Begitu sering hubungan kita dengan ayah jasmani kita memengaruhi hubungan kita dengan Bapa sorgawi kita, baik secara positif maupun negatif. Saya sendiri memiliki seorang ayah yang baik dan memiliki hubungan yang dekat dengannya.


Salah satu kenangan yang paling jelas yang saya ingat dari masa kecil saya adalah pada suatu malam ketika saya sedang menderita sakit telinga dan ayah berbaring bersama saya di tempat tidur. Ia menangkupkan tangannya menutupi telinga saya agar hangat dan dengan demikian meringankan rasa sakitnya. Karena itu, sebagai seorang Kristen dan sebagai anak Allah, mudah sekali bagi saya untuk menganggap Allah Bapa sebagai seorang Bapa yang baik karena ayah saya.


Namun sayangnya, ada orang-orang lain yang tidak memiliki ayah yang sangat baik. Seringkali ada kenangan-kenangan yang harus mereka lupakan, dan mereka harus disembuhkan dari luka-luka emosional sebelum mereka dapat memiliki suatu hubungan yang dekat dengan Allah Bapa. Belum lama ini saya makan malam bersama sejumlah pendeta di suatu negara, dan seorang pendeta menceritakan kepada saya tentang hubungan yang indah yang ia dan putrinya miliki. Putrinya merasa bebas untuk datang kepadanya dan membetulkan dasinya, meluruskan rambutnya, memeluknya dan bersikap mesra terhadapnya. Putrinya itu sangat mengasihinya dan demikian juga ia terhadap putrinya.


Hal yang menarik adalah bahwa isteri dari salah seorang pendeta yang sedang makan malam bersama kami berkata, "Saya tidak akan berani menyentuh ayah saya seperti itu atau berbicara kepadanya seperti itu." Ia memiliki seorang ayah yang sangat kejam dan tidak menyenangkan. Sungguh mengherankan bahwa pandangan negatif tentang ayahnya ini terbawa kepada pandangannya terhadap Allah Bapa. Adalah mudah baginya untuk berhubungan dengan Tuhan Yesus Kristus, tetapi sangat sulit baginya untuk mendekat kepada Allah Bapa. Secara tidak sadar, hubungannya dengan ayah jasmaninya memengaruhi hubungannya dengan Bapa sorgawinya. Karena itu, adalah sangat penting bahwa kita memahami bahwa Allah itu adalah Bapa yang sangat baik yang memedulikan kita.


Saya kini ingin membahas berkat-berkat yang telah kita terima dari Allah Bapa melalui Kristus Yesus.


1:4 ~ "Sebab di dalam Dia Allah telah memilih kita sebelum dunia dijadikan, supaya kita kudus dan tak bercacat di hadapan-Nya." Allah telah memilih setiap kita, mengenal kita dan memanggil kita dengan nama kita, sebelum dunia diciptakan.


Saat kita merenungkan hal ini, kita didesak untuk menelaah salah satu pernyataan teologia yang paling utama mengenai kehidupan ~ bahwa Tuhan telah lebih dahulu mengenal setiap kita. Karena Ia telah lebih dahulu mengenal kita sebelum dunia diciptakan, maka Ia merencanakan langkah-langkah yang akan Ia ambil dalam persiapan kita menghadapi kehidupan dan kekekalan. Pemikiran ini dikembangkan oleh Paulus dalam Roma 8:29-30: "Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka juga ditentukan-Nya dari semula untuk menjadi serupa dengan gambaran Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, menjadi yang sulung di antara banyak saudara. Dan mereka yang ditentukan-Nya dari semula, mereka itu juga dipanggil-Nya. Dan mereka yang dipanggil-Nya, mereka itu juga dibenarkan-Nya. Dan mereka yang dibenarkan-Nya, mereka itu juga dimuliakan-Nya." Pradestinasi/penentuan Allah didasarkan pada pra-pengetahuan-Nya. Kedua kata teologia ini tidak dapat dipisahkan satu dari yang lainnya. 


Karena Ia mengenal segala sesuatu, maka Ia merencanakan kehidupan setiap orang menurut pengenalan-Nya. Namun, Ia memberikan setiap orang suatu kesempatan untuk menerima keselamatan dan hidup kekal. Allah tidak menentukan siapapun untuk masuk ke neraka. Ia mencurahkan darah-Nya dan mati di kayu salib bagi setiap orang. Namun, Ia tahu siapa yang akan menyambut-Nya dan siapa yang akan menolak-Nya.


Dalam 2 Petrus 3:9 tertulis, "Tuhan tidak lalai menepati janji-Nya, sekalipun ada orang yang menganggapnya sebagai kelalaian, tetapi Ia sabar terhadap kamu, karena Ia menghendaki supaya jangan ada yang binasa, melainkan supaya semua orang berbalik dan bertobat." Allah rindu agar setiap orang diselamatkan. Paulus menyatakan dalam 1 Timotius 2:4 bahwa Allah "menghendaki supaya semua orang diselamatkan dan memperoleh pengetahuan akan kebenaran." Allah memilih dan memanggil kita menurut rencana-Nya bagi kehidupan kita. Sebenarnya, bukan kita yang memilih Dia, tetapi Ia yang telah memilih kita. Yesus berkata kepada murid-murid-Nya dalam Yohanes 15:16, "Bukan kamu yang memilih Aku, tetapi Akulah yang memilih kamu. Dan Aku telah menetapkan kamu, supaya kamu pergi dan menghasilkan buah dan buahmu itu tetap, supaya apa yang kamu minta kepada Bapa dalam nama-Ku, diberikan-Nya kepadamu."


Mengapa Allah memilih kita dan apa tujuan hidup ini? Ini adalah dua dari pertanyaan yang paling penting yang dapat kita tanyakan. Sebelum saya diselamatkan, saya sering menanyakan kepada diri saya sendiri hampir setiap hari selama beberapa hari, Apa tujuan hidup ini? Dalam pencarian saya, saya membaca tulisan-tulisan dari banyak filsuf yang juga tidak tahu tujuan yang sesungguhnya dari hidup ini. Buku mereka hanya membuat saya lebih tertekan.


Selama beberapa tahun saat saya masih pemuda, setiap pagi saya naik bus berjam-jam lamanya untuk mencapai London, lalu pulang ke rumah pada malam hari. Saya banyak melihat orang yang sama setiap hari, dan mereka kelihatannya tidak menyelesaikan apa-apa dalam hidup mereka. Pertanyaan tentang tujuan hidup ini menghantui saya sampai saya akhirnya diselamatkan. Barulah kemudian saya menyadari apa tujuan hidup ini.


Allah telah memilih kita dari antara bermilyar-milyar orang di dunia untuk menerima keselamatan dan hidup kekal. Tetapi itu bukanlah tujuan hidup yang sesungguhnya, jika saya bisa mengatakan itu. Allah memanggil kita bukan saja agar kita masuk ke sorga, tetapi agar kita menjadi suci dan tak bercacat dalam kasih di hadapan-Nya, sebagaimana Paulus jelaskan dalam ayat 4. Tuhan memilih dan memanggil kita sebelum dunia diciptakan untuk menjadi kudus dan tak bercacat dalam kasih di hadapan-Nya. Marilah kita menelaah ketiga bagian dari panggilan kita ini.


1. Kekudusan artinya "menjadi berbeda dan terpisah dari dunia." Kekudusan melibatkan suatu pemisahan dari keduniawian, perbuatan kedagingan, dan roh jahat.


2. Tak bercacat berasal dari kata Yunani amomos, artinya "tanpa cacat." Analogi terbaik dari hal ini adalah korban persembahan menurut hukum Lewi. Setiap bagian dari lembu yang dikorbankan dipotong-potong dan dibersihkan (Im. 1). Karena itu, sebagaimana Paulus memberitahu kita dalam Roma 12:1, kita harus mempersembahkan tubuh kita sebagai suatu persembahan yang hidup di atas mezbah Allah, dan setiap bagian kita ~ pikiran kita, kehendak kita, kecintaan kita, perjalanan kita, dan pelayanan kita ~ harus dibasuh dengan Firman Tuhan, melalui ketaatan terhadap Firman-Nya (Ef. 5:26).
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